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Danau Toba®”

Pada zaman dahulu ada seorang pemuda petani, bernama Toba. Suatu
hari, dia memancing agar mendapat ikan untuk makan. Namun, sampai sore,
ia tidak mendapat seekor pun. Menjelang malam, tiba-tiba kailnya bergerak.
Ia menarik kailnya dan mendapat ikan besar dan berwarna kuning keemasan
tetapi beberapa sisiknya telah rusak.

Sampai di rumah, Toba meletakkan ikan di salah satu sudut dapur,
dan dia pergi ke kamar untuk berganti baju. Dia terkejut, dilihatnya ada
seorang gadis cantik jelita duduk di depan cermin sambil menyisir rambut
panjangnya serta tersenyum padanya. Karena takut, Toba kembali ke dapur,
berniat menggoreng ikan. Tetapi ikan itu hilang dan di wadah tadi ditemukan
banyak kepingan emas. Toba kembali ke kamarnya, dan bertanya pada gadis
itu siapa sebenarnya dia. Gadis itu bercerita bahwa dia adalah jelmaan dari
ikan yang dikailnya, dan kepingan-kepingan emas itu adalah sisik-sisiknya
yang telah rusak.

Toba begitu terpesona pada kecantikan si Putri dan memintanya
untuk menjadi istrinya. Si Putri bersedia, tetapi dengan syarat Toba
tidak boleh menceritakan asal-usul si Putri yang berasal dari ikan. Toba
menyanggupinya, mereka pun menikah, dan hidup bahagia hingga dikaruniai
seorang anak laki-laki bernama Samosir.

Anak tersebut sangat rajin, tetapi makannya banyak. Suatu hari, si Ibu

(D Na’an Ongky S. & Fatiharifah. (2016) Dongeng Nusantara: dari Sabang sampai Merauke (hlm.
10-11). Yogyakarta: Saufa Kid’s.
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menyuruh sang anak mengantar makanan untuk bapaknya di sawah. Di
tengah jalan, si Anak merasa lapar. la melahap makanan untuk bapaknya.
Begitu tiba di sawah, bapaknya marah karena makanannya habis sedangkan
dia sangat lapar. Dengan jengkel, si Bapak berteriak, “Dasar anak keturunan
ikan!”

Samosir berlari pulang sambil menangis dan mengadukan kemarahan
ayahnya kepada ibunya. Seketika itu si Ibu sadar bahwa Toba sudah
melanggar janjinya. Dia lalu menyuruh Samosir berlari ke puncak gunung,
dan dia sendiri masuk ke sungai, ke asalnya dahulu. Seketika terjadi hujan
sangat deras disertai halilintar menggelegar. Beberapa lama kemudian,
terjadi banjir besar dan menggenangi seluruh wilayah Toba bekerja. Akhirnya
Toba tenggelam dan tempatnya berubah menjadi danau yang luas, dan
tempat anaknya melarikan diri menjadi sebuah pulau, sedangkan si ibu
menghilang secara gaib di dalam sungai. Danau itu sekarang dikenal dengan

nama Danau Toba dan di tengahnya ada Pulau Samosir.
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1. Danau Toba

meminta
asal-usul
dikaruniai
mengantar
jengkel
terpesona
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(1) Anak tersebut rajin, tetapi makannya banyak.
ARNZT Sk, (2270 fFR 2,
(2 ) Dia mengundurkan diri karena adanya permasalahan di internal tim.
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2. (ke-an)

IR AR I AR, 4

(1) Nasi goreng ini keasinan.

AR R AR T o

(2)Mereka berteriak kegirangan seperti anak-anak kecil.
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Sangkuriang®
(=]l

&

Dahulu kala, ada putri raja bernama Dayang Sumbi. Sang putri
mempunyai anak bernama Sangkuriang. Suatu hari, Sangkuriang berburu. Ia
ditemani Tumang, anjing kesayangan istana. Saat berburu, Tumang menolak
diperintah oleh Sangkuriang, sehingga diusir. Mengetahui hal itu, Dayang
Sumbi marah dan tanpa sengaja memukul kepala Sangkuriang menggunakan
sendok nasi hingga terluka. Sangkuriang kecewa, dia mengembara.

Dayang Sumbi pun menyesal, lalu berdoa agar dipertemukan dengan
anaknya. Para Dewa tersentuh, lalu memberinya anugerah awet muda.

Setelah bertahun-tahun mengembara, Sangkuriang kembali ke tanah
kelahirannya. Sesampainya di desanya, ia bertemu gadis jelita, yang tak lain
adalah Dayang Sumbi. Ia terpesona, lalu melamar Dayang Sumbi.

Suatu hari, Dayang Sumbi kaget saat melihat luka di kepala Sangkuriang.
Dia akhirnya tahu bahwa Sangkuriang adalah anaknya. Ia mencari cara untuk
membatalkan pernikahannya. Ia pun mengajukan syarat kepada Sangkuriang.
Ia meminta Sangkuriang untuk membendung Sungai Citarum dan membuat
sampan besar dalam waktu satu malam sebagai mas kawin pernikahan.

Sangkuriang menyanggupinya, lalu meminta bantuan makhluk gaib. Di
lain tempat, Dayang Sumbi menyuruh beberapa pasukan untuk menggelar
kain sutra merah di timur kerajaan sehingga tampak seperti fajar. Sangkuriang

yang mengira hari sudah pagi, merasa jengkel, dan menendang sampan besar

(D Na’an Ongky S. & Fatiharifah. (2016) Dongeng Nusantara: dari Sabang sampai Merauke (hlm.
53-54). Yogyakarta: Saufa Kid’s.
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yang dibuatnya itu sekuat tenaga. Sampan itu terlempar jauh dan jatuh ke

bumi dalam posisi terbalik dan menjadi Gunung Tangkuban Perahu.
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2. Sangkuriang
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AR me-kan ANBhiAIAMR , Fom “fli-----BARET, A0:

(1)Ia mencari cara untuk membatalkan pernikahannya.
P48 75 R FALIEAL T R HAT o

(2) Para pahlawan berjuang untuk menaikkan bendera Merah Putih.
Kk I HEAT A 41 & A0 THAL w A5F

2. (ter-)
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(1)Ia terpesona, lalu melamar Dayang Sumbi.
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(2) Dewa tersentuh, lalu memberinya anugerah awet muda.
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Asal Mula Danau Cikaputrian@

Dulu ada seorang putri raja berwajah cantik jelita. Sayang, tabiat sang
putri tidak terpuji. Ia dikenal sebagai seorang pemalas.

Suatu hari, sang raja memberikan puri yang sangat indah untuk
putrinya. Puri itu dilengkapi dengan taman dan ada danau di dekatnya. Air di
danau itu sangat jernih. Sang putri tidak mengizinkan siapa pun untuk mandi
di danau itu.

Suatu ketika, sang putri mandi di danau itu. Tiba-tiba, seorang
perempuan tua lusuh datang. Ia marah dan segera mengusir perempuan
tersebut.

Perempuan itu kaget, namun diam sambil menatap heran kepada sang
Putri. “Danau ini khusus untukku, bukan untuk perempuan tua sepertimu,”
hardiknya penuh kesombongan.

Bibir perempuan tua tersebut gemetar menahan amarah. “Engkau
memang putri raja, namun tidak seharusnya bersikap seperti ini! Ucapanmu
sungguh berbisa dan hanya ular hitam berbisa saja yang memiliki mulut
seperti itu.”

Seketika, langit menghitam, dan mendung tebal. Saat itu juga, seberkas
cahaya menyilaukan menghantam tubuh sang putri. Tubuh sang putri
terpental dan berubah menjadi seekor ular hitam berbisa.

Ular tersebut sangat sedih dan menangis. Mulutnya terlihat bergerak-

gerak, seolah meminta maaf. Namun, penyesalan tersebut tiada guna karena

(D Na’an Ongky S. & Fatiharifah. (2016) Dongeng Nusantara: dari Sabang sampai Merauke (hlm.
58-59). Yogyakarta: Saufa Kid’s.
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wujud sang putri telah berubah menjadi ular hitam. Sambil menangis, ular

hitam itu memasuki danau. Ia bersembunyi di dasar danau.

Peristiwa itu diketahui oleh penduduk sekitar danau. Mereka lantas

menamakan danau itu dengan nama Cikaputrian, yang artinya danau tempat

sang putri mandi.
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